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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas. Namun, di daerah-daerah perdesaan, akses dan mutu pendidikan
sering kali terhambat oleh beberapa kendala, seperti kurangnya fasilitas sekolah, jumlah guru
yang terbatas, dan minimnya sumber daya pendidik. Oleh karena itu, diperlukan suatu
strategi alternatif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah perdesaan.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Di Indonesia, pendidikan formal sering kali menjadi fokus utama
dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Namun, di daerah perdesaan, akses
terhadap pendidikan formal masih menghadapi banyak tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur, kurangnya tenaga pengajar yang berkualitas, dan rendahnya partisipasi
masyarakat dalam proses pendidikan. Hal ini menyebabkan kualitas pendidikan di daerah
perdesaan sering kali tidak sebanding dengan yang ada di perkotaan, sehingga mengakibatkan
kesenjangan dalam pengembangan sumber daya manusia.(Maula et al., 2023)

Dalam konteks ini, pendidikan masyarakat muncul sebagai alternatif yang sangat
penting. Pendidikan masyarakat mencakup berbagai program dan kegiatan pembelajaran
yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu di luar sistem
pendidikan formal. Program-program ini sering kali lebih fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan serta konteks lokal masyarakat. Melalui pendidikan masyarakat, individu
di daerah perdesaan dapat memperoleh keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan
ekonomi lokal, seperti pertanian, kerajinan tangan, dan kewirausahaan. Dengan demikian,
pendidikan masyarakat berpotensi untuk memberdayakan individu dan meningkatkan kualitas
hidup mereka secara signifikan.(Achmad, 2024)
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Namun, meskipun potensi besar dari pendidikan masyarakat telah diakui, masih
terdapat kekurangan dalam pemahaman tentang bagaimana program-program ini dapat
diimplementasikan secara efektif untuk mencapai hasil yang optimal. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa keberhasilan program pendidikan masyarakat sangat bergantung pada
keterlibatan aktif masyarakat dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan lokal (Sari &
Prasetyo, 2021). Selain itu, tantangan seperti minimnya sumber daya, dukungan pemerintah
yang tidak konsisten, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan juga menjadi
hambatan dalam pelaksanaan program-program ini.(Magi, 2024)

Urgensi penelitian ini semakin meningkat mengingat kondisi sosial-ekonomi di
daerah perdesaan yang kian kompleks. Banyak daerah perdesaan yang masih terjebak dalam
siklus kemiskinan dan ketidakberdayaan akibat kurangnya akses terhadap pendidikan
berkualitas. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih jauh bagaimana pendidikan
masyarakat dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia di daerah
tersebut.(Rijal et al., 2023)

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen-komponen kunci dari
program pendidikan masyarakat yang efektif serta dampaknya terhadap pengembangan
sumber daya manusia di daerah perdesaan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
penelitian ini akan menggali pengalaman dan perspektif para peserta didik serta pemangku
kepentingan lainnya dalam program-program pendidikan masyarakat. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pengembangan kebijakan dan praktik
pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat
pedesaan.(Jaenudin et al., 2024)

Meskipun ada beberapa studi yang membahas tentang peran pendidikan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, masih banyak penelitian yang belum
menjelaskan secara spesifik bagaimana pendidikan masyarakat dapat berkontribusi langsung
dalam meningkatkan kemampuan dan pengetahuan masyarakat di daerah perdesaan. Hal ini
menandakan adanya celah penelitian yang perlu dipenuhi agar kita memiliki gambaran yang
lengkap tentang dampak nyata dari pendidikan masyarakat bagi perkembangan sumber daya
manusia di wilayah pedesaan. (Suprihanto & Putri, 2021)

Tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat perdesaan semakin kompleks
seiring waktu, termasuk ketidaksetaraan ekonomi dan akses terhadap layanan publik. Oleh
karena itu, penting dilakukan penelitian yang sistematis untuk mengetahui bagaimana
pendidikan masyarakat bisa menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas hidup dan
kemampuan masyarakat di daerah perdesaan. Ini juga akan membantu pemerintah dan
organisasi lainnya membuat kebijakan yang tepat guna mendukung pembangunan daerah
pedesaan.(Chaerunissa & Yuniningsih, 2020)

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat
dapat berperan besar dalam meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar. Misalnya,
sebuah penelitian yang menggunakan model pendidikan bersama-sama antara sekolah dan
masyarakat berhasil meningkatkan kualitas fisik lingkungan belajar dan meningkatkan moral
serta motivasi para guru untuk mengajar lebih efektif lagi. Selain itu, penelitian lain juga
menunjukkan bahwa program-program pendidikan bersama-sama antara sekolah dan
masyarakat dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar-mengajar
sehingga dapat mengurangi angka absensi dan tanda-tanda lelah belajar di kalangan siswa.
(ANISA, 2022)
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Novelitas penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik kepada peran pendidikan
masyarakat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah perdesaan.
Metodologi kualitatis digunakan untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan akurat
tentang persepsi dan pengalaman peserta didik maupun masyarakat dalam program-program
pendidikan masyarakat.(Labone, 2021)

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi peran

pendidikan masyarakat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah

perdesaan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
secara mendalam pengalaman, persepsi, dan konteks sosial yang dialami oleh individu dan
kelompok dalam program pendidikan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menggali makna dan interpretasi dari fenomena yang diteliti, serta memberikan
wawasan yang lebih komprehensif mengenai dampak pendidikan masyarakat terhadap

pengembangan sumber daya manusia(Camelia, 2020).

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori utama: data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer: Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan peserta
didik, pengelola program pendidikan masyarakat, dan tokoh masyarakat yang terlibat
dalam inisiatif pendidikan di daerah perdesaan. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive sampling, di mana peneliti memilih individu yang dianggap memiliki
informasi yang relevan dan dapat memberikan perspektif yang berharga terkait
dengan topik penelitian.

2. Data Sekunder: Data sekunder diperolen dari dokumen-dokumen terkait seperti
laporan program pendidikan masyarakat, artikel jurnal, buku, dan penelitian terdahulu
yang relevan dengan topik penelitian. Data ini digunakan untuk memperkaya
pemahaman peneliti mengenai konteks dan latar belakang pendidikan masyarakat di
daerah perdesaan.(Camelia, 2020)

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan
wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti untuk menggali informasi
secara mendalam. Wawancara ini dilakukan secara tatap muka atau melalui platform
daring, tergantung pada kondisi dan kenyamanan informan.

2. Observasi Partisipatif: Peneliti juga melakukan observasi partisipatif selama kegiatan
pendidikan masyarakat berlangsung. Melalui observasi ini, peneliti dapat menangkap
dinamika interaksi antara peserta didik dan pengajar serta memahami konteks sosial
dan budaya di sekitar program pendidikan.

3. Analisis Dokumen: Dokumen-dokumen terkait program pendidikan masyarakat
dianalisis untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai tujuan, strategi, dan hasil
dari program-program tersebut. (Aryanti et al., 2018)
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Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan dianalisis
menggunakan pendekatan analisis tematik. Proses analisis dimulai dengan transkripsi
wawancara dan catatan observasi, kemudian peneliti melakukan pembacaan awal untuk
memahami keseluruhan data. Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari data dengan cara mengkoding informasi yang relevan.Setelah tema-tema
diidentifikasi, peneliti akan mengorganisir tema-tema tersebut ke dalam kategori-kategori
yang lebih luas untuk memudahkan pemahaman hubungan antar tema. Hasil analisis ini akan
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang mencerminkan pengalaman dan perspektif para
informan mengenai peran pendidikan masyarakat dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di daerah perdesaan. Dengan metode penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas pendidikan masyarakat serta
rekomendasi bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan di wilayah
pedesaan.(Taali et al., 2024)

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat memiliki
peran yang signifikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah
perdesaan. Melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, peneliti menemukan
bahwa program-program pendidikan masyarakat tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan individu, tetapi juga berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih luas dalam
komunitas.(Hidayatullah, 2024)

Salah satu temuan utama adalah bahwa program pendidikan masyarakat yang berbasis
pada kebutuhan lokal mampu memberdayakan individu dengan keterampilan praktis yang
relevan. Misalnya, program pelatihan keterampilan pertanian modern memberikan
pengetahuan tentang teknik pertanian yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Hal ini tidak
hanya meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga membantu petani untuk
meningkatkan pendapatan mereka. Para peserta pelatihan melaporkan bahwa mereka merasa
lebih percaya diri dalam menerapkan teknik baru yang mereka pelajari, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi mereka untuk terlibat dalam kegiatan pertanian secara lebih
aktif.(Yaya et al., 2024)

Selain itu, pendidikan masyarakat juga berperan dalam meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kesehatan dan gizi. Program-program pendidikan kesehatan yang dilakukan di
desa-desa memberikan informasi tentang pola makan sehat, pentingnya sanitasi, dan
pencegahan penyakit. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta merasa lebih sadar akan
kesehatan mereka dan mulai menerapkan perubahan positif dalam kebiasaan sehari-hari.
Misalnya, banyak keluarga yang mulai menanam sayuran di pekarangan rumah mereka setelah
mengikuti program tersebut, yang tidak hanya meningkatkan asupan gizi tetapi juga
mengurangi pengeluaran untuk membeli sayuran.(Bulawan et al., 2022)

Pendidikan masyarakat juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun solidaritas
sosial dan kolaborasi antar anggota komunitas. Dalam banyak kasus, program-program ini
mendorong partisipasi aktif dari berbagai elemen masyarakat, termasuk perempuan dan
pemuda. Keterlibatan perempuan dalam program pelatihan kewirausahaan menjadi salah satu
contoh nyata bagaimana pendidikan dapat memberdayakan kelompok yang selama ini
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terpinggirkan. Banyak perempuan yang berhasil memulai usaha kecil setelah mengikuti
pelatihan, sehingga tidak hanya meningkatkan pendapatan keluarga tetapi juga mengubah
dinamika peran gender di dalam rumah tangga.(Subasman et al., 2023)

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh
program pendidikan masyarakat. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya dan
dukungan dari pemerintah. Banyak program bergantung pada dana hibah atau sumbangan dari
organisasi non-pemerintah, sehingga keberlanjutan program sering kali terancam ketika
sumber pendanaan berkurang. Selain itu, kurangnya fasilitas pendidikan yang memadai di
daerah perdesaan menjadi hambatan bagi pelaksanaan program secara efektif. Beberapa
informan melaporkan bahwa akses ke lokasi pelatihan sering kali sulit dijangkau, terutama
bagi mereka yang tinggal jauh dari pusat kegiatan.(Maulida, n.d.)

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan masyarakat memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah perdesaan dengan
memberikan keterampilan praktis, meningkatkan kesadaran kesehatan, serta membangun
solidaritas sosial. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan dukungan yang
lebih kuat dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam hal pendanaan,
infrastruktur, dan pengembangan kapasitas lokal. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
adalah melakukan studi longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari
pendidikan masyarakat terhadap kualitas hidup individu dan komunitas di daerah
perdesaan.(Fahmi et al., 2024)

Peran Pendidikan Masyarakat dalam Pemberdayaan Ekonomi

Pendidikan masyarakat di daerah perdesaan memiliki peran yang krusial dalam
pemberdayaan ekonomi individu dan komunitas. Program-program pendidikan yang berfokus
pada keterampilan praktis, seperti pelatihan kewirausahaan dan pengembangan keterampilan
teknis, telah terbukti meningkatkan kemampuan peserta untuk menciptakan lapangan kerja
baru. Melalui pelatihan ini, banyak individu yang sebelumnya tidak memiliki keterampilan
khusus kini mampu memulai usaha kecil, seperti kerajinan tangan, pertanian organik, dan
usaha makanan lokal. Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan mereka tetapi juga
membantu menciptakan lapangan kerja bagi anggota komunitas lainnya.(Fahmi et al., 2024)

Lebih jauh lagi, pendidikan masyarakat juga berkontribusi pada peningkatan
produktivitas pertanian. Program-program yang menawarkan pelatihan tentang teknik
pertanian modern dan ramah lingkungan memberikan pengetahuan baru kepada petani.
Dengan mengadopsi teknik-teknik ini, petani dapat memaksimalkan hasil panen mereka dan
mengurangi biaya produksi. Sebagai contoh, beberapa petani melaporkan peningkatan hasil
panen hingga 30% setelah mengikuti program pelatihan. Ini menunjukkan bahwa pendidikan
masyarakat tidak hanya meningkatkan keterampilan individu tetapi juga berkontribusi pada
ketahanan pangan di tingkat komunitas.

Namun, tantangan tetap ada dalam implementasi program-program ini. Banyak
peserta yang menghadapi kesulitan dalam menerapkan pengetahuan baru mereka karena
kurangnya akses ke modal awal untuk memulai usaha. Selain itu, infrastruktur yang tidak
memadai di daerah perdesaan sering kali menjadi penghalang bagi distribusi produk yang
dihasilkan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait untuk
menyediakan akses ke modal dan infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.
Secara keseluruhan, pendidikan masyarakat berfungsi sebagai alat pemberdayaan ekonomi
yang efektif di daerah perdesaan. Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
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individu, program-program ini dapat membantu menciptakan peluang ekonomi baru dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.(Astri, 2012)

Peningkatan Kualitas Hidup Melalui Pendidikan Kesehatan

Salah satu aspek penting dari pendidikan masyarakat adalah peningkatan kualitas hidup
melalui program pendidikan kesehatan. Di banyak daerah perdesaan, pengetahuan tentang
kesehatan dan gizi masih sangat rendah. Program-program pendidikan kesehatan yang
dilaksanakan di desa-desa memberikan informasi penting mengenai pola makan sehat,
sanitasi, dan pencegahan penyakit. Melalui penyuluhan dan pelatihan, masyarakat diajarkan
cara menjaga kebersihan lingkungan serta pentingnya imunisasi bagi anak-anak.

Hasil wawancara dengan peserta menunjukkan bahwa setelah mengikuti program
pendidikan kesehatan, mereka merasa lebih sadar akan pentingnya menjaga kesehatan diri
dan keluarga. Banyak keluarga mulai menerapkan praktik hidup sehat seperti memasak
makanan bergizi dan menjaga kebersihan rumah. Selain itu, beberapa peserta melaporkan
bahwa mereka lebih aktif dalam kegiatan pemeriksaan kesehatan rutin setelah mendapatkan
informasi mengenai manfaatnya.

Program-program ini juga berkontribusi dalam menurunkan angka penyakit menular
di komunitas. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya sanitasi dan kebersihan
pribadi, terjadi penurunan kasus penyakit seperti diare dan infeksi saluran pernapasan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan tidak hanya berdampak pada individu tetapi juga
memiliki efek positif pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Namun, tantangan tetap ada dalam memastikan keberlanjutan program-program ini.
Seringkali, program pendidikan kesehatan bersifat sementara dan bergantung pada pendanaan
dari organisasi non-pemerintah atau donor luar negeri. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan model keberlanjutan yang memungkinkan program-program ini terus
berjalan dengan dukungan dari pemerintah lokal dan partisipasi aktif masyarakat.(Haslinah et
al., 2023)

Penguatan Sosial Melalui Pendidikan Masyarakat

Pendidikan masyarakat juga berperan dalam memperkuat jaringan sosial di antara
anggota komunitas. Program-program pendidikan sering kali mendorong partisipasi aktif dari
berbagai kelompok masyarakat, termasuk perempuan, pemuda, dan lansia. Keterlibatan
berbagai elemen masyarakat dalam kegiatan pendidikan menciptakan rasa solidaritas dan
saling mendukung di antara mereka. Misalnya, kelompok-kelompok belajar yang dibentuk
selama program pelatihan memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman dan saling
membantu dalam menerapkan keterampilan baru.

Lebih dari itu, pendidikan masyarakat memberikan ruang bagi perempuan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ekonomi dan sosial. Program-program yang
dirancang khusus untuk perempuan sering kali menghasilkan dampak positif yang signifikan
terhadap status sosial mereka dalam keluarga dan komunitas. Banyak perempuan melaporkan
bahwa setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan atau keterampilan tertentu, mereka merasa
lebih percaya diri untuk mengambil keputusan dan berkontribusi secara finansial kepada
keluarga.

Namun demikian, masih terdapat tantangan terkait dengan stereotip gender yang ada
di masyarakat pedesaan. Meskipun perempuan mulai terlibat lebih aktif dalam kegiatan
ekonomi, norma-norma sosial tradisional sering kali membatasi ruang gerak mereka. Oleh
karena itu, penting untuk mengintegrasikan pendekatan gender dalam setiap program
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pendidikan masyarakat agar semua anggota komunitas dapat merasakan manfaatnya secara
adil.

Secara keseluruhan, pendidikan masyarakat tidak hanya memberikan pengetahuan
dan keterampilan tetapi juga memperkuat ikatan sosial di antara anggota komunitas. Dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan solidaritas, pendidikan masyarakat
dapat membantu membangun komunitas yang lebih tangguh.(Widiyarta & Arimurti
Kriswibowo, 2023)

Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Masyarakat

Meskipun terdapat banyak manfaat dari pendidikan masyarakat, penelitian ini juga
mengidentifikasi berbagai tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan sumber daya manusia dan finansial untuk menjalankan program-program
tersebut secara efektif. Banyak program bergantung pada relawan atau tenaga pengajar yang
tidak terlatin secara profesional, sehingga kualitas pengajaran dapat bervariasi secara
signifikan antara satu program dengan program lainnya.

Selain itu, kurangnya infrastruktur yang memadai di daerah perdesaan menjadi
hambatan besar bagi pelaksanaan program pendidikan masyarakat. Fasilitas fisik seperti
ruang kelas atau tempat pelatihan sering kali tidak tersedia atau berada dalam kondisi buruk.
Hal ini berdampak pada kenyamanan peserta saat mengikuti kegiatan belajar mengajar dan
dapat mengurangi minat mereka untuk berpartisipasi.

Tantangan lain adalah rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam beberapa
program pendidikan karena kurangnya kesadaran akan manfaatnya. Beberapa individu masih
skeptis terhadap nilai dari pendidikan non-formal dibandingkan dengan pendidikan formal
tradisional. Oleh karena itu, upaya sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan masyarakat
perlu ditingkatkan agar lebih banyak orang mau terlibat.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan kolaborasi antara pemerintah
daerah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat setempat untuk merancang program-
program yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dukungan teknis serta pendanaan yang
konsisten sangat penting untuk memastikan bahwa program-program pendidikan dapat
berjalan dengan baik dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat pedesaan.(Krisno,
2024)

Rekomendasi untuk Pengembangan Pendidikan Masyarakat

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut dari pendidikan masyarakat di daerah perdesaan. Pertama-tama,
perlu adanya peningkatan kapasitas tenaga pendidik melalui pelatihan profesional agar
mereka dapat menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan efektif. Pelatihan
ini harus mencakup metode pembelajaran partisipatif yang mendorong keterlibatan aktif
peserta didik.

Selanjutnya, penting untuk merancang kurikulum yang relevan dengan kebutuhan
lokal serta mempertimbangkan konteks budaya setempat. Program-program harus
disesuaikan dengan potensi sumber daya alam serta kebutuhan ekonomi masyarakat agar
peserta merasa langsung terhubung dengan materi yang diajarkan.

Selain itu, perlu adanya upaya untuk memperkuat jaringan dukungan bagi peserta
didik setelah mereka menyelesaikan program pendidikan. Misalnya, membentuk kelompok-
kelompok alumni atau jaringan usaha bersama dapat membantu peserta berbagi pengalaman
serta saling mendukung dalam menerapkan keterampilan baru mereka di lapangan.
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Akhirnya, kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan termasuk pemerintah
lokal, lembaga swadaya masyarakat (LSM), akademisi, serta sektor swasta sangat penting
untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung keberlanjutan program-program
pendidikan masyarakat. Dengan pendekatan kolaboratif ini, diharapkan pendidikan
masyarakat dapat terus berkembang sebagai alat pemberdayaan bagi sumber daya manusia di
daerah perdesaan. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
masyarakat memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di
daerah perdesaan jika dikelola dengan baik dan didukung oleh semua pihak
terkait.(Wahyudin, 2021)

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat memiliki peran sentral
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah perdesaan. Melalui program-
program pendidikan yang berfokus pada keterampilan praktis, pengetahuan kesehatan, dan
penguatan sosial, pendidikan masyarakat dapat memberdayakan individu dan meningkatkan
kemampuan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ekonomi dan sosial.
Hasil analisis menunjukkan bahwa program-program ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan individu tetapi juga berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih luas dalam
komunitas, seperti peningkatan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan gizi, serta
memperkuat jaringan sosial di antara anggota komunitas.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh
program-program pendidikan masyarakat, seperti keterbatasan sumber daya dan infrastruktur
yang tidak memadai. Untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan dukungan yang lebih
kuat dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam hal pendanaan, infrastruktur,
dan pengembangan kapasitas lokal. Secara keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan
pentingnya integrasi pendidikan masyarakat dalam kebijakan pembangunan daerah perdesaan
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemampuan masyarakat secara berkesinambungan.
Dengan demikian, pendidikan masyarakat dapat menjadi instrumen yang efektif dalam
mempromosikan pembangunan berkelanjutan di wilayah pedesaan.
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